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Uji Efektivitas Ekstrak Daun Bayam (4maranthus spinosus L.) terhadap
Penurunan Kadar Glukosa Darah Mencit Jantan (Mus musculus 1..)
Hiperglikemia

Andini Putri Saldi

ABSTRAK

Hiperglikemia merupakan suatu keadaan medis yang terjadi akibat adanya
peningkatan terhadap kadar glukosa darah yang melebihi batas normal (>126
mg/dL). Hiperglikemia menyebabkan terjadinya peningkatan radikal bebas di
dalam sel dan dalam jumlah yang berlebihan dapat mengakibatkan kerusakan pada
organ tubuh. Hiperglikemia dapat diterapi dengan menggunakan senyawa
antioksidan salah satunya yaitu flavonoid yang terdapat pada tumbuhan bayam
duri. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian
tentang efektivitas ekstrak daun bayam duri terhadap penurunan kadar glukosa
darah mencit jantan hiperglikemia.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. Penelitian dilakukan
pada bulan Oktober sampai Desember 2023. Penelitian dilaksanakan di Rumah
Divisi Hewan dan Laboratorium Penelitian, Departemen Biologi, Fakultas
Matematika dan I[Imu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang. Rancangan
yang digunakan dalam penelitian ini Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri
dari 5§ perlakuan dan 5 pengulangan. Data kadar glukosa darah yang diperoleh
dianalisis secara statistik dengan metode One Way Anova menggunakan aplikasi
SPSS versi 23.

Hasil penelitian menunjukkan adanya efektivitas ekstrak daun bayam duri
dengan dosis 7 mg/gBB, 14 mg/gBB dan 21 mg/gBB dalam menurunkan kadar
glukosa darah mencit jantan hiperglikemia. Ekstrak daun bayam duri dengan dosis
21 mg/gBB merupakan dosis yang paling efektif dalam menurunkan kadar glukosa
darah mencit jantan hiperglikemia. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu ekstrak
daun bayam duri efektif terhadap penurunan kadar glukosa darah mencit jantan
hiperglikemia.

Kata Kunci: Bayam Duri, Ekstrak, Flavonoid, Hiperglikemia



Effectiveness Test of Spinach Leaf Extract (Amaranthus spinosus L.) on
Reducing Blood Glucose Levels Male Mice (Mus musculus L.)
Hyperglicemia

Andini Putri Saldi

ABSTRACT

Hyperglycemia is a medical condition that occurs due to an increase in blood
glucose levels that exceed normal limits (>126 mg/dL). Hyperglycemia causes an
increase in free radicals in cells and in excessive amounts can cause damage to
organs. Hyperglycemia can be treated by using antioxidant compounds, one of
which is flavonoids found in spinach plants. Based on this background, researchers
want to conduct research on the effectiveness of spinach thorn leaf extract on
reducing blood glucose levels in hyperglycemia male mice.

This research is an experimental research. The research was conducted from
October to December 2023. The research was conducted in the Animal Division
House and Research Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics
and Natural Sciences, Padang State University. The design used in this study was
completely randomized design (CRD) consisting of 5 treatments and 5 repetitions.
Blood glucose level data obtained were statistically analyzed by One Way Anova
method using SPSS version 23.

The results showed the effectiveness of spinach thorn leaf extract at doses of
7 mg/gBB, 14 mg/gBB and 21 mg/gBB in reducing blood glucose levels in
hyperglycemia male mice. Thorn amaranth leaf extract at a dose of 21 mg /gBB is
the most effective dose in reducing blood glucose levels in hyperglycemia male
mice. The conclusion of this study is that spinach thorn leaf extract is effective in
reducing blood glucose levels in hyperglycemia male mice.

Keywords: Spinach Thorn, Extract, Flavonoids, Hyperglycemia
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gaya hidup masyarakat Indonesia pada zaman sekarang telah banyak
mengalami perubahan yang mengarah pada gaya hidup kebarat-baratan. Hal
tersebut berdampak pada perubahan pola makan masyarakat yang sering
mengonsumsi makanan siap saji (fast food) yang tinggi akan kalori, lemak dan
kolesterol, sehingga akan berdampak pada peningkatan resiko obesitas (Susilowati
& Waskita, 2019). Aktivitas fisik mayarakat di zaman modern ini juga tergolong
rendah, hal ini disebabkan karena tersedianya berbagai fasilitas publik yang
mempermudah dan mempercepat pekerjaan masyarakat seperti /iff, escalator dan
alat transportasi lainnya (Wartana, 2022). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
pola makan yang tidak sehat, aktivitas fisik yang rendah serta obesitas merupakan
faktor pemicu terjadinya penyakit hiperglikemia (Hu, & Jia, 2018).

Hiperglikemia merupakan suatu keadaan medis yang terjadi akibat adanya
peningkatan terhadap kadar glukosa darah yang melebihi batas normal (Jafar et al.,
2021). Seseorang dikatakan mengalami hiperglikemia apabila kadar glukosa
darahnya lebih dari 126 mg/dL (Yusnita et al., 2021). Kondisi hiperglikemia
menyebabkan terjadinya peningkatan radikal bebas di dalam sel dan dalam jumlah
yang berlebihan dapat bersifat toksik yang akan mendorong terjadinya stress
oksidatif sehingga dapat terbentuk Reactive Oxygen Species (ROS) (Desminarti et
al., 2012).

Pengobatan hiperglikemia selama ini masih dilakukan secara farmakologi

dengan menggunakan obat-obatan kimia yang dapat memberikan efek samping



terhadap kesehatan organ lain di dalam tubuh manusia (Ashari & Wijayanti, 2023).
Alternatif lain dalam pengobatan hiperglikemia dapat dilakukan secara tradisional
yaitu dengan memanfaatkan tumbuhan herbal yang memiliki banyak keunggulan
jika dibandingkan dengan pengobatan menggunakan obat-obatan kimia. Beberapa
keunggulan menggunakan tumbuhan herbal diantaranya yaitu mudah diperoleh,
biaya yang terjangkau dan memiliki efek samping yang lebih kecil. (Prameswari &
Widjanarko, 2014).

Bayam duri (Amaranthus spinosus L.) merupakan sejenis bayam liar yang
tumbuh sebagai gulma utama pada tanaman semusim yang dapat mengganggu dan
menyebabkan kerugian bagi para petani (Arief et al., 2016). Selain itu, bayam duri
tidak dikomsumsi selayaknya bayam yang biasa dimakan oleh masyarakat
dikarenakan terdapat duri dibagian batangnya serta memiliki rasa yang tidak enak
(Savitri, 2016). Padahal menurut Jannah (2023) daun bayam duri positif
mengandung senyawa flavonoid yang dapat menurunkan kadar glukosa darah.

Flavonoid merupakan salah satu golongan senyawa metabolit sekunder
dengan potensi sebagai antioksidan yang dimanfaatkan sebagai salah satu metode
terapi dalam mencegah timbulnya komplikasi akibat hiperglikemia. (Widyastuti &
Hilaliyati, 2021). Flavonoid diketahui memiliki peran dalam menangkap radikal
bebas atau dapat berfungsi sebagai antioksidan alami (Lugasi, 2003). Mekanisme
senyawa flavonoid sebagai antioksidan adalah dengan cara mendonorkan elektron
pada radikal bebas (Meisarani & Ramadhina, 2018). Aktivitas antioksidan tersebut
memungkinkan flavonoid memiliki kemampuan dalam menangkap atau
menetralkan radikal bebas (ROS) terkait dengan gugus OH fenolik sehingga dapat

memperbaiki keadaan jaringan yang rusak. Selain itu, flavonoid dipercaya dapat



meningkatkan produksi insulin serta dapat melawan kerusakan sel yang
diakibatkan dari efek hiperglikemia (Sarian et al., 2017). Terapi zat antioksidan
berupa senyawa flavonoid pada penderita hiperglikemia diharapkan mampu
meminimalisir kerusakan oksidatif sehingga dapat mencegah terjadinya komplikasi
akibat hiperglikemia (Golbidi et al., 2011).

Riset skrining fitokimia yang dilakukan oleh Kumar ef al. (2014)
menyatakan bahwa ekstrak daun bayam duri mengandung senyawa flavonoid,
saponin, glikosida, asam amino, terpenoid, alkaloid, karbohidrat, fenolik dan
protein. Penelitian yang dilakukan oleh Ekeke et al. (2019) menunjukkan bahwa
kandungan senyawa flavonoid yang terkandung dalam daun bayam duri cukup
tinggi yaitu sebesar 50.88% dibandingkan senyawa lainnya. Kandungan senyawa
yang terdapat dalam ekstrak daun bayam duri sangat mendukung peran
preventifnya dalam mengatasi berbagai penyakit degeneratif (Choudhary, 2019).
Menurut Kawade et al. (2013) bayam duri (Amaranthus spinosus L.) dapat
dimanfaatkan sebagai antioksidan, hepatoprotektif, antigenik, alergenik,
hiperlipidemik, spermatogenik, antiinflamasi, antelmintik, hematologis, analgesik,
antifertilitas, dan sebagai antipiretik (Kumar et al., 2010).

Penelitian yang dilakukan oleh Indrayani & Asri (2022) menyatakan bahwa
pemberian ekstrak etanol daun bayam merah terhadap tikus putih jantan yang
diberi paparan asap rokok memberikan penurunan kadar glukosa darah yang
signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh (Fauzia & Zuniarto, 2017)
membuktikan ekstrak daun bayam duri memiliki efektivitas antiinflamasi terhadap
tikus putih. Ekstrak daun bayam 10% memiliki persentase antiinflamasi sebesar

15,74% sedangkan ekstrak dengan konsentrasi 50% menunjukkan daya



antiinflamasi yang lebih tinggi yaitu sebesar 28,08%. Manfaat lain ekstrak bayam
duri yaitu sebagai antipiretik juga telah dibuktikan dalam penelitian Kumar et al.
(2010) yang menunjukkan bahwa efek antipiretik ekstrak tumbuhan bayam duri
signifikan dalam mempertahankan penurunan suhu tubuh yang diinduksi ragi pada
tikus dan efeknya sebanding dengan pemberian obat standar antipiretik
paracetamol.

Berdasarkan uraian diatas, belum ada penelitian mengenai efektivitas
ekstrak daun bayam duri dalam menurunkan kadar glukosa darah. Pada penelitian
ini akan menggunakan mencit sebagai hewan uji coba. Mencit memiliki kemiripan
fisiologis dengan manusia, sehingga penggunaan hewan uji mencit dalam
penelitian dapat memberikan pemahaman serta gambaran mengenai penyakit pada
manusia (Soemardji, 2004). Dengan demikian dilakukan penelitian dengan judul
“Uji Efektivitas Ekstrak Daun Bayam Duri (Amaranthus spinosus L.) Terhadap

Penurunan Kadar Glukosa Darah Mencit Jantan (Mus musculus L.) Hiperglikemia”

B. Rumusan Masalah

Berapakah dosis ekstrak daun bayam duri yang paling efektif terhadap
penurunan kadar glukosa darah mencit jantan hiperglikemia?
C. Tujuan Penelitian

Mengetahui dosis ekstrak daun bayam duri yang paling efektif terhadap
penurunan kadar glukosa darah mencit jantan hiperglikemia.
D. Manfaat Penelitian

1. Menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang fisiologi hewan

maupun bidang lainnya bagi mahasiswa.



2. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai efektifitas ekstrak
daun bayam duri dalam menurunkan kadar glukosa darah.
3. Menjadi sumber referensi untuk penelitian selanjutnya.
E. Hipotesis Penelitian
Ekstrak daun bayam duri efektif dalam menurunkan kadar glukosa darah

mencit jantan hiperglikemia.



